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ABSTRAK

Ossy Agnesia, 2014'Pelaksanaan Pembelajaran Musik Daerah Setempat di
Kelas VIIB SMP Negeri 1 Padang Panjang”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ked@aan pembelajaran
musik daerah setempat di kelas VII B SMP Negeradlddg Panjang. Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dengaenggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitiani, teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara Studi Pustaka, ObservasiDd&omentasi.

Tahap pelaksanaan dilakukan pengamatan terhadapesPr8elajar
Mengajar (PBM) disalah satu kelas, yaitu kelas Bllyang mewakili selama
empat kali pertemuan bagaimana guru menciptakaseproelajar mengajar mulai
dari kegiatan pendahuluan sampai penutup dan bagainguru menyajikan
materi pelajaran, metode, media, dan evaluasi dakxmbelajaran musik daerah
setempat ini.

Materi yang disajikan guru pada 4 kali pertemuainuyavusik Daerah
Setempat, Sttruktur Formal Lagu Daerah Setempatt, Mlangapresiasikan Diri
Melalui Musik Daerah Setempat. Metode yang diguna@alah Ceramah, Tanya
Jawab, Diskusi dan Demonstrasi.

Adapun persentase yang didapatkan pada pertemu@mpeadalah 53%,
pada pertemuan kedua siswa kelas VII B ini mengudsf4, dan pada pertemuan
ketiga dan keempat persentase siswa yang memahangam baik dan
mendapatkan pesentase menjadi 94%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan fakta yang membantu dalam jodkan
pembangunan manusia seutuhnya. Pendidikan merupska@ma yang paling
penting dalam peningkatan kualitas sumberdaya nmnusejalan dengan
pendapat itu pendidikan dalam kamus besar bahasamdsia (2002:263) adalah
“Proses perubahan sikap dan tata laku seseorangsek&lompok orang dalam
mendewasakannya melalui upaya jenjang pendidikarkelpelatihan”. Pendidkan
berlansung seumur hidup dimana setiap orang bemm@kperoleh pendidikan
pada taraf hidup, maupun pada perjalanan hidupyantaranya melalui
pendidikan di sekolah berdasarkan sistem yang Bdaiun demikian setiap
kegiatan pendidikan, sering dijumpai masalah-masgkng berkaitan dengan
pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran seayaud
Pembelajaran seni budaya mengembangkan semua leitfitas cita
rasa keindahan yang meliputi kegiatan berekspbeseksplorasi, berkreasi dan
apresiasi dalam bahasa, rupa, bunyi, gerak, twar geran. Sedangkan tujuan
pendidikan seni untuk mengembangkan sikap tolerdesnokratis, beradab, dan
hidup rukun dalam masyarakat yang majemuk, mengegkiaa ketrampilan dan
menerapkan teknologi dalam berkarya dan menampikeaga seni rupa, seni
musik, tari dan peran, dan menanamkan pemahaméngedasar-dasar dalam

berkesenian.



Tidak hanya dengan satu model pembelajaran untd&nbi seni, tapi
dengan menggabungkan beberapa model, karena s&nitéwe dengan keadaan
personal, hubungan sosial, dan budaya yang mdstmidiangkan dalam diri
siswa. Pembelajaran seni budaya lebih ditekankala gmaktek, seperti yang
tertuang dalam bahan kajian seni musik yaitu mampuagekspresikan diri dan
berkreasi melalui penampilan dan pergelaran muagrah setempat, nusantara
dan manca negara secara vokal maupun instrumental.

Untuk meningkatkan kualitas suatu pembelajaran,u gdiharapkan
mampu merancang pembelajaran yang ideal yakni rdalhimenyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), melaksanakanrogegprdan mengevaluasi.
RPP disusun berdasarkan SK dan KD yang dikembangkamadi beberapa
indikator yang akan dijarkan untuk mencapai tujpambelajaran itu sendiri.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahu) 89@ang standar
isi pendidikan, khususnya pembelajaran Seni Budaytk jenjang sekolah
menengah pertama (SMP), menjelaskan bahwa untuls k&lll standar
pembelajaranya adalah mengapresiasi dan mengeksprdsarya seni musik
daerah setempat secara perseorangan dan berkelompok

Selain itu seorang guru juga harus menyiapkan reetamh strategi
pembelajaran yang di anggap relevan untuk mencapaan. Metode yang
dipakai oleh seorang guru dalam proses pembelagaagat perlu diperhatikan,
karena itu akamn berpengaruh pada hasil belaj@asis

Selanjutnya setelah RPP dan metode telah siapsditakan, salah satu

unsur lain yang sangat penting adalah media pefabetayang dipilih dan sesuai



dengan materi yang diajarkan. Untuk itu dalam nsslakkan praktek musik
diupayakan media yang cocok agar tujuan tercapai.

Berdasarkan pengamatan penulis di kelas VIl B SNIRL Padang
Panjang, diperoleh gambaran dimana pelaksanaan etegaran dikelas ini
berlansung normal, namun hasil belajar siswa sigavamasih banyak yang tidak
tuntas atau nilai yang di bawah SKBM. Padahal udsur pembelajaran seperti
RPP, metode pengajaran, media dan bahan ajar, seigtemuhi didalam proses
pembelajaran seni budaya ini.

Berdasarkan latar belakang ini, penulis tertariktukin melakukan
penelitian melihat bagaimana pelaksanaan pembafajaiusik daerah setempat
dan bagaimana hasil dari pembelajaran tersebutngsliskannya dalam bentuk
skripsi yang berjudul “PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MUSIK
DAERAH SETEMPAT DI KELAS VII B SMP NEGERI 1 PADANG

PANJANG”

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan, teridentdikenasalah yang
menarik untuk dikaji dalam topik penelitian ini,itya
1. Siswa yang tidak bersemangat dalam mengikuti patetlan pembelajaran
seni budaya.
2. Proses pembelajaran yang normal, namun hasil bekgva tidak

memenuhi “SKBM”.



Dari masalah yang teridentifikasi ini, terindikasidanya sesuatu
persoalan pada pelaksanaaan pembelajaran musikhdaetempat dan seni

budaya pada umumnya di kelas VIl B SMP N 1 PadangaRg.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalétas, maka
masalah dapat dibatasi dengan melihat pelaksane@bgbajaran seni budaya,
khususnya dengan melihat pelaksanaan pembelajanaik mlaerah setempat di
kelas VII B di SMP Negeri 1 Padang Panjang ditinjewi segi materi, metode,

media dan evaluasi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka lii@ne ini dapat
dirumuskan: “Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaratk rdasrah setempat di

kelas VII B SMP Negeri 1 Padang Panjang?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pokok pembahastasdmaka tujuan
penulis mengadakan penulisan ini adalah untuk nsmigsikan Pelaksanaan
Pembelajaran musik daerah setempat di kelas VIIMEP® SNegeri 1 Padang

Panjang.



F.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

. Bahan informasi guru bidang studi kesenian untukmpezbaiki dan

meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar.

. Kepala sekolah dan guru bidang studi seni budayd® M1 Padang

Panjang supaya bisa lebih memperhatikan motivadajdre siswa,
khususnya mata paelajaran seni musik agar didapaltiesil belajar yang

lebih baik.

. Untuk menambah referensi dan dokumentasi tentangb@ajaran

nyanyian daerah setempat di jurusan Pendidikan r&&sik Fakultas

Bahasa Dan Satra Universitas Negeri Padang.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS
A. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan merupakan sumber-sumbetuliser yang
merangkum hasil penelitian yang digunakan sebagaikan kedua dalam
penelitian sebagai kajian teori. Adapun penelitiang dijadikan sebagai masukan
tertulis dalam penelitian antara lain:

Penelitian dari Afridawati dengan judul PelaksanaBembelajaran
Rekorder di kelas VIl SMP N 1 Pulau Punjung. S&rigNP tahun 2011. Adapun
hasil temuan dari penelitian yang dilakukan olehidsiwati adalah pelaksanaan
pembelajaran musik rekorder di kelas VIl SMP NulaR Punjung telah sesuai
dengan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembeldjasana. Dan tingginya
minat siswa untuk mempelajari seni music rekordégebabkan para siswa di
kelas tersebut tergolong siswa yang pintar.

Penelitian dari Rafda Yanti dengan judul PelaksarB@mbelajaran Seni
Musik di SMP N 2 Talamau. Skripsi UNP tahun 201@rilhasil penelitian yang
dilakukan oleh Rafda Yanti adalah pembelajaran sargsic d SMP N 1 Talamau
berjalan dengan baik, karenamateri ajar disampailengan metode yang tepat.
Hal ini terbukti berdasarkan hasil evaluasi yangethleh siswa mendapatkan

nilai yang melebihi dari SKBM yang telah ditetaplssabelumnya.



B. Kajian Teori

Hasil dari suatu penelitian menempati posisi selbagdasan atau acuan
perbandingan penelitian, yang akan membantu peoetitk mendapatkan suatu
temuan dilapangan. Landasan teori pada umumnyapalean hasil temuan yang
telah dirumuskan oleh para ahli, maka teori ituadafjadikan alat pemandu bagi
si peneliti untuk menelaah masalah yang ada hulbumygadengan teori-teori
tersebut. Maka dari itu yang digunakan dalam pgaelini adalah beberapa teori
yang memiliki relevansi dengan masalah penelitiamgy mencakup bidang-
bidang sebagai berikut:

1. Belajar

Belajar terbagi dalam dua (2) pandangan, yaitu gagan Tradisional
dan Modern dalam Hamalik (1985: 27). Menurut pagdanTradisional, belajar
adalah usaha untuk memperoleh sejumlah ilmu pemgata maka ia akan
mendapatkan kekuasaan. Sebaliknya siapa yang taakpunyai pengetahuan
atau bodoh, ia akan dikuasai orang lain.

Sedangkan dalam pandangan modern, ditafsirkan babelajar
merupakan proses perubahan tingkah laku karenayadarieraksi dalam
lingkungannya. Maksudnya adalah bahwa seseorangtdikan dalam kegiatan
belajar setelah ia mendapatkan hasil, yaitu pemahkah laku contohnya, dari
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mengednjadi mengerti.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meropaekaure yang
sangat fundamental dalam setiap penyelenggara@ dan jenjang pendidikan

(Syah, 1995:93)



Dari bebrapa pengertian tersebut, dapat daisimpubk@awa belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seardunkg memperoleh suatu
perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamanngaisgalam interaksi dalam
lingkungannya. Definisi tersebut, menunjukkan hdsg#lajar adalah ditandai
dengan adanya “perubahan”, yaitu perubahan yajaglietidalam diri seseorang
setelah berakhirnya melakukan aktifitas tertentu.

2. Mengajar

Ada beberapa defenisi mengajar yang dikemukakama paekar
pendidikan, sebagai berikut:

a. Mengajar adalah suatu usaha guru untuk memimpira skearah
perubahan, dalam arti kemajuan proses perkembajngandan sikap

pribadi pada umumnya (Ahmadi, 1985: 32)

b. Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha umdukciptakan
kondisi atau system lingkungan yang mendukung damumgkinkan

untuk berlansungnya proses belajar (Sadirman, 14889:

3. Pembelajaran

Arti pembelajaran (Darsono dkk, 2000: 24) dapaeddkan menjadi dua,
yaitu pembelajaran secara umum dan pembelajaraarasébiusus. Pengertian
pembelajaran secara umum adalah suatu kegiatan gieigikan oleh guru
sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa bérigarah yang lebih baik.
Pengertian pembelajaran secara khusus (Darson@@€R; 24 — 25) dapat dilihat

dari beberapa aliran psikologis seperti:



a. Aliran Behavioristik

Pembelajaran adalah usaha guru membentuk tingk&h Mang

diinginkan dengan menyediakan lingkungan (stimulusyar terjadi

hubungan stimulus dengan respon (tingkah laku yhimginkan) perlu
latihan yang berhasil perlu latihan, dan setiaihdat yang berhasil perlu
diberi hadiah atau reinforcement (penguatan).

b. Aliran Kognitif

Pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempatmda siswa

untuk berfikir agar dapat mengenal dan memahami ya@pey sedang

dipelajari. Ini sesuai dengan aliran belajar mehatinan kognitif yang
menekankan pada kemampuan kognisi (mengenal) palidadu yang
belajar.

c. Aliran Gestalt

Pembelajaran menurut Gestalt adalah usaha gurik unemberikan

materi pembelajaran sedemikian rupa, sehingga siglbdn mudah

mengorganisirnya menjadi suatu gestalt (pola benagakBantuan guru
diperlukan untuk mengaktualkan potensi mengorarysing terdapat
dalam diri siswa.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulka@mva inti dari
pembelajaran itu adalah segala upaya yang dilakolem guru (pendidik) agar
terjadi proses belajar pada diri siswa. Secaraigiptli dalam pembelajaran, ada
kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkandeetatuk mencapai hasil

pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran lebilmakankan pada cara-cara
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untuk mencapai tujuan dan berkaitan dengan bagaimanara
mengorganisasikanmateri pelajaran, menyampaikanermapelajaran, dan
mengelola pembelajaran.

4. Materi, Metode dan Media

a) Materi

Materi pelajaran ialah sejumlah materi yang hendslmpaikan oleh
guru untuk bisa dipelajari dan dikuasai oleh siskaagna pada dasarnya materi
pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikangulal kepada siswa, dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yangh talitetapkan dalam
kurikulum.

Materi pembelajaran musik kelas VII B semesterghép) adalah musik
daerah setempat, standar kompetensinya adalah pres@®si dan
mengekspresikan karya seni musik lagu daerah satesapara perseorangan dan
berkelompok, yang indikatornya adalah siswa mamgmberi apresiasi untuk
lagu daerah setempat dan siswa juga mampu menyaniagu daerah setempat
sebagai wujud mengapresiasikan diri melalui muairah setempat.

Menurut W.S Winkel (1996: 285) materi pembelajaetalah asaran
yang digunakan untuk mencapai tujuan intruksiobaktsama dengan prosedur
didaktis dan media pengajaran, materi pembelajarambawa siswa ketujuan
instruksional, yang mempunyai aspek jenis perildda aspek isi.

b) Metode

Metode secara harfiah berarti “cara”. Dalam penamkajang umum,

metode diartikan sebagai suatu cara atau prosethg @ipakai untuk mencapai
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tujuan tertentu. Dalam kegiatan pembelajaran, neetdgberlukan oleh guru
dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengem tygng ingin dicapai.

Menurut Soekartawi, Suhardjono dkk (1995: 70), piéwann metode
mana yang paling baik untuk proses pengajaran gdakukan setidak-tidaknya
mengacu pada tiga hal, pertama sesuaikan dengaantyengajaran (sasaran
belajar), kedua sesuai dengan kondisi kelas atalajusiswa, ketiga sesuaikan
dengan kemampuan anda.

c) Media

Selama poses belajar mengajar berlansung akamu set@di interaksi
antara guru, siswa dan media pembelajaran. GagiemfdHartono dkk, 1995: 72)
menyatakan alat belajar atau media belajar seldagaponen sumber belajar
yang dapat meransang siswa untuk belajar.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa madiapakan segala
sesuatu yang dapat digunakan dalam proses belagmgajar sehingga
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dareefis

5. Interaksi yang menyenangkan

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, interakgi lyaik hendaklah
dijaga. Kaerna dengan interaksi yang baik didalataksanaan pembelajaran,
maka hasil belajar yang diperolehpun akan baik.pula

Menurut Dr. M. Sobry Sutikno dalam bukunya yangjumkul “Belajar
dan Pembelajaran” (2013), didalam pelaksanaan pejaken, ada 2 macam

interaksi yang perlu diperhatikan, yaitu:
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a. Interaksi antara Guru dengan Siswa
Guru yang tidak dapat berinteraksi dengan baikalaan dengan siswa
akan menyebabkan proses pembelajaran kurang laStana akan
merasa jauh dengan guru dan siswa segan berpastispcara aktif
dalam belajar.
b. Interaksi antara Siswa dengan Siswa
Interaksi antara siswa dengan siswa juga harugearhatian bagi guru,
karna akan berpengaru dengan hasi belajar sisweyaileh karena itu
guru perlu membina siswa berupa pembinaan dan pdrgmuagar setiap
siswa dapat berinteraksi dengan baik antara sisavey \satu dengan
siswa yang lainnya.
6. Hasil Belajar
Hasil belajar terdiri dari dua kata, hasil dan [@la Depdikbud
(1990:300) “hasil merupakan suatu akibat kesudatseny diadakan dan dibuat
dijadikan oleh usaha fikiran”.
Hasil belajar itu sendiri merupakan sesuatu akikegsudahan yang
diperoleh dari suatu pembentukan, perubahan, peatzanb pengurangan tingkah
laku individu yang bersifat menetap atau permarargydisebabkan oleh adanya

latihan yang terarah.

C. Kerangka Konseptual
Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi angara dengan siswa.

Langkah-langkah pelaksanaan proses belajar mendegars sesuai dengan
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rencana pembelajaran yang sudah disiapkan gurduseb@engadakan tatap
muka dengan siswa. Tujuan pembelajaran, materi ekjalban, metode
pembelajaran ataupun media pembelajaran yang ddbelatguru dalam rencana
pembelajaran, harus sesuai dan mengacu pada kumkgang berlaku.

Kerangka konseptual penelitian ini merupakan gaarbaterja yang
dilakukan penelitian yang dimulai dari pembahasanang objek peneliti secara
sistematik sampai pada hasil penelitian. Penelitian berupaya untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran seni duklaysusnya seni musik
yang dilakukan di kelas VIl B pada semester 2 (petehun pelajaran 2013-2014
di SMP N 1 Padang Panjang. Uraian diatas dapainthbgrkan dalam kerangka

sebagai berikut:
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Kerangka Konseptual

[ SMP N 1 Padang Panjang}

\ 4

|

kelas VII B

Pembelajaran seni budaya}

\4

Pembelajaran seni musik
daerah setempat

A 4

A 4

A 4 \ 4

[ I\/Iateri} [ Metoda ] [ Media } [Evaluasi}

A

y

[ Hasil Penilaian }




BAB V
PENUTUP

Dari keempat pertemuan yang telah dianalisis daahds, maka pada bab
ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan dan seteyd diajukan beberapa
saran yang dipandang perlu untuk meningkatkan mopemdidikan pada
pembelajaran Musik Daerah Setempat di kelas VII BPSNegeri 1 Padang
Panjang.
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pertemuan yang telah diuraikaa jpab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran musikaaetempat di kelas VIi
B SMP Negeri 1 Padang Panjang adalah sebagai beriku

1. Pembelajaran musik daerah setempat di kelas VIIMB® N 1 Padang
Panjang sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaaeldtajaran.

2. Materi yang diberikan guru juga disampaikan dengeetode ceramah,
Tanya jawab, dan praktek. Dari keempat pertemuesehiat media yang
digunakan MP3 player, gambar, partitur not anglka, alat musik pianika.

3. Berdasarkan nilai evaluasi yang diperoleh dari kmsmpertemuan
tersebut mendapat nilai rata-rata 76, telah melelsih SKBM yang telah
ditetapkan sebelumnya adalah 75. Dengan evaluasg ydiberikan
berbentuk essay dan praktek.

4. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, tidak ieymdnteraksi yang

baik antara guru dan siswa, akibatnya proses peajabah tidak berjalan

49
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dengan lancar. Materi yang diberikan oleh gurukticisa diterima dengan
baik oleh siswa.

5. Komunikasi antara guru dan siswa tidak tepat, dangenyampaian
materi oleh guru tidak sistematis, sehingga mems&isata kebingungan.

6. Metode yang dipakai oleh guru dalam proses pendralajkurang tepat
dengan minat siswa. Minat siswa lebih tinggi disgatu menggunakan
metode praktek. Itu dikarnakan pada saat guru mered@n metode
ceramah terkesan monoton sehingga tidak terjadiny@raksi yang
menyenangkan.

7. Tingginya minat siswa mengikuti evaluasi prakteksikudaerah setempat
dengan menggunakan media alat musik pianika, dikelasiswa di kelas
VIl B SMP Negeri 1 Padang Panjang tergolong siswagypintar. Itu
terbukti saat pengambilan nilai praktek musik, sisti kelas tersebut
mendapatkan nilai yang tinggi.

8. Dalam pembelajaran, komunikasi adalah hal yanqhgalenting, karena
dengan komunikasi yang benar maka proses pemlzlagkan berjalan

lancar dan tujuan pembelajaran itu sendiri akacafei.

B. Saran
1. Diharapkan kepada siswa-siswa kelas VII B SMP NederPadang
Panjang agar lebih aktif lagi dalam mengikuti pgopembelajaran yang

sedang berlansung, sehingga tercipta suasanarbga@ lebih baik lagi
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dan lebih menyenangkan. Karna itu akan berdampa#ta phasil
pembelajaran siswa nantinya.

. Media yang digunakan sebaiknya lebih beragam, mjaalVCD player
yang sudah disediakan di sekolah. Sehingga fasyigamg ada di sekolah
bisa dimanfaatkan dalam rangka menunjang kesuksesarses
pembelajaran.

. Metode yang digunakan dari keempat pertemuan tersetalah ceramah
dan Tanya jawab. Ada baiknya untuk metode yangkdiphisa lebih

bervariasi misalnya dengan metode Demonstrasi



